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ABSTAK 

MITA LUSARI, Penerapan Sistem Key Performance 

Indicator (KPI) Dalam      Meningkatkan Produktivitas dan 

Efisiensi Kinerja Pada Manajemen Sumber Daya Insani (Studi 

Kasus: KSPPS BMT Bahtera Pekalongan) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

sistem Key Performance Indicator (KPI) dalam meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi kinerja karyawan pada manajemen sumber 

daya insani di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. Latar belakang 

penelitian ini didasari oleh pentingnya sistem pengukuran kinerja yang 

terstruktur dan objektif dalam menghadapi persaingan lembaga 

keuangan syariah yang semakin ketat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

KSPPS BMT Bahtera dahulu telah menerapkan KPI sejak lama 

dengan menggunakan sistem KPI manual dan kini beralih ke KPI 

terbaru pada tahun 2024 yang menggunakan sistem KPI secara digital. 

Penerapan KPI di KSPPS BMT Bahtera telah dilakukan secara digital 

dan dievaluasi secara berkala setiap bulan, sehingga mampu 

membantu manajemen dalam memantau kinerja karyawan secara lebih 

terukur. Selain itu, KPI juga memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja, seperti meningkatnya 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta pemanfaatan waktu yang lebih 

efektif. Namun demikian, masih terdapat kendala seperti kurangnya 

pemahaman karyawan terhadap indikator KPI yang digunakan. Oleh 

karena itu, diperlukan sosialisasi dan evaluasi berkelanjutan agar 

penerapan KPI dapat berjalan lebih optimal serta tetap selaras dengan 

prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, amanah, dan transparansi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem KPI tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengukuran kinerja, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mendorong terciptanya budaya kerja yang lebih profesional dan 

berorientasi pada pencapaian target. Dengan adanya KPI, karyawan 

memiliki pedoman yang jelas dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara lebih efektif. 

Oleh karena itu, penerapan KPI di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

dapat menjadi salah satu strategi yang mendukung peningkatan 

kualitas sumber daya insani serta keberlangsungan kinerja lembaga 

secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: KPI, manajemen sumber daya insani, kinerja karyawan 
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ABSTRACT 
 

MITA LUSARI, Implementation of Key Performance Indicator 

(KPI) System in Increasing Productivity and Performance 

Efficiency in Human Resource Management (Case Study: KSPPS 

BMT Bahtera Pekalongan) 

 

This study aims to determine how the implementation of a Key 

Performance Indicator (KPI) system improves employee productivity 

and efficiency in human resource management at KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan. The background of this research is based on the 

importance of a structured and objective performance measurement 

system in facing increasingly fierce competition among Islamic 

financial institutions. The research method used is a qualitative 

approach with data collection techniques through interviews, 

observation, and documentation. 

KSPPS BMT Bahtera has long implemented KPIs using a manual 

KPI system and has now transitioned to the latest KPI system using a 

digital KPI system in 2024. The KPI implementation at KSPPS BMT 

Bahtera has been carried out digitally and evaluated periodically 

every month, thus helping management monitor employee 

performance in a more measurable manner. Furthermore, KPIs have 

also had a positive impact on increasing productivity and work 

efficiency, such as increased discipline, responsibility, and more 

effective time utilization. However, there are still obstacles such as a 

lack of employee understanding of the KPI indicators used. Therefore, 

ongoing socialization and evaluation are needed so that KPI 

implementation can run more optimally and remain in line with sharia 

principles such as fairness, trustworthiness, and transparency. 

This study shows that the KPI system not only functions as a 

performance measurement tool but also as a means to encourage the 

creation of a more professional and target-oriented work culture. With 

KPIs, employees have clear guidelines in carrying out their duties and 

responsibilities so that organizational goals can be achieved more 

effectively. Therefore, the implementation of KPIs at KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan can be one strategy that supports the 

improvement of human resource quality and the sustainability of the 

institution's performance on an ongoing basis. 

Keywords: KPI, human resource management, employee performance 
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PEDOMAN TRANFSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri 

dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

.....   َ  ..... Fattah A A 

.....   َ  ..... Kasrah I I 

.....   َ  ..... Dammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 Fattah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh:  

 Ditulis Kataba ك ت ب  

 Ditulis Fa’la ف ع ل  

 Ditulis Su’ila س ئل  
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

....  Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا ....ى 

.....  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى 

..... َ  و  Hamzah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:  

 ditulis Qāla ق ال  

ى م   ditulis Ramā ر 

 ditulis Qīla ق يل  

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan 

dammah dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

يل ة م  رْأ ةجٌ   Ditulis mar’atun jamīlah م 

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan 

dammah dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

ة م    Ditulis ف اط 
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E. Syaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.  

Contoh: 

بَّن ا َ  ر  Ditulis Rabbanā 

 Ditulis al-birr ا لب ر   

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  ال namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan kata sempang. 
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Contoh: 

ر  Ditulis al-qamar الق م 

يْع  Ditulis al-badîʼ الب د 

G. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/.  

Contoh:  

رْت    Ditulis umirtu أ م 

ش ىْءٌ    Ditulis syai`un 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ين   از  الرَّ ير  خ  إ نَّاللّ   ل ه و   Ditulis Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqîn و 

ل يل  يم  الخ  اه   Ditulis Ibrāhîm al-Khalîl إ بْر 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س ولٌ  دإٌ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl و 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

يعًا  م  ج   Ditulis Lillāhi al-amrujamî’an للّ    الأ مر 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman tajwid. 

 

 



 

xxiii 
 

DAFTAR TABEL 

 
Tabel 4.  1 Struktur Organisasi KSPPS BMT Bahtera Pekalongan ...... 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 1. 1 Data Statistik Peringkat SDM Indonesia di ASEAN 2025 1 

Gambar 2. 1Kerangka Berpikir ............................................................ 44  

Gambar 4.  1 Logo KSPPS BMT Bahtera ............................................ 65 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian ............................................................. I 

Lampiran 2 Surat Telah Melakukan Penelitian ..................................... II 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara ........................................................ III 

Lampiran 4 Transkip Wawancara ......................................................... VI 

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian ................................................. XVI 

Lampiran 6 Transkip Penilaian KPI 2025 ......................................... XIX 

Lampiran 7 Aspek Penilaian KPI ....................................................... XX 

Lampiran 8 Data Kehadiran dan Izin Terlambat Masuk kerja ........ XXV 

Lampiran 9 Data Cuti Tahunan...................................................... XXVII 

Lampiran 10 Kegiatan Karyawan ................................................ XXVIII 

Lampiran 11 SK/SE, Aturan, dan Pedoman Perusahaan ................ XXIX 

Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup ................................................ XXX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting yang 

menentukan keberhasilan suatu negara maupun organisasi dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. Di era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, kualitas SDM menjadi faktor 

utama dalam meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM menjadi perhatian 

penting bagi pemerintah maupun organisasi dalam menciptakan 

tenaga kerja yang kompeten dan mampu bersaing di tingkat nasional 

maupun internasional. Oleh karena itu, peringkat kualitas SDM 

dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat kemampuan tenaga 

kerja suatu negara dalam mendukung pembangunan. Adapun 

perbandingan kualitas SDM beberapa negara di kawasan Asia 

Tenggara pada tahun 2025 dapat dilihat pada diagram berikut : 

Gambar 1.1 Diagram Batang 

 

Gambar 1. 1 Data Statistik Peringkat SDM Indonesia di ASEAN 2025 
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Berdasarkan diagram di atas, Singapura menempati peringkat 

tertinggi dengan skor 77,99, diikuti Malaysia sebesar 65,17 dan 

Thailand sebesar 54,97. Sementara itu, Indonesia memperoleh skor 

45,87 dan berada di bawah Thailand serta Malaysia. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas SDM Indonesia masih perlu 

ditingkatkan agar mampu bersaing dengan negara-negara lain di 

kawasan Asia Tenggara. Kondisi ini menjadi perhatian penting bagi 

berbagai organisasi dan lembaga, termasuk lembaga keuangan 

syariah, untuk terus meningkatkan kualitas dan kinerja sumber daya 

manusia melalui sistem pengelolaan dan penilaian kinerja yang 

efektif, salah satunya melalui penerapan Key Performance Indicator 

(KPI). 

World Talent Ranking (WTR) 2025 yang diterbitkan oleh 

International Institute for Management Development (IMD), 

Indonesia menempati peringkat ke-53 dari 69 negara yang disurvei. 

Posisi tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun 2024 

yang berada pada peringkat ke-46 dunia. Di kawasan ASEAN, 

Indonesia berada di bawah Singapura dan Malaysia, serta hanya 

berada satu tingkat yang sama Thailand. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kualitas SDM Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan yang perlu mendapatkan perhatian serius (Rafli, 2024). 

Penilaian dalam World Talent Ranking dilakukan berdasarkan 

tiga aspek utama, yaitu investasi dan pengembangan, daya tarik, 

serta kesiapan tenaga kerja. Aspek investasi dan pengembangan 

menilai sejauh mana suatu negara berinvestasi dalam peningkatan 

keterampilan tenaga kerja. Aspek daya tarik mengukur kemampuan 
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negara dalam menarik dan mempertahankan tenaga kerja 

berkualitas, sedangkan aspek kesiapan menilai kompetensi tenaga 

kerja dalam menghadapi perubahan ekonomi dan teknologi. 

Meskipun mengalami penurunan peringkat pada tahun 2025, 

Indonesia sebelumnya menunjukkan perkembangan yang cukup 

baik. Pada tahun 2024, Indonesia berhasil menempati posisi ketiga 

di ASEAN dengan skor daya saing SDM sebesar 53,4 dan berada 

pada peringkat ke-46 dunia. Capaian tersebut menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas SDM 

apabila didukung oleh pengelolaan sumber daya manusia yang baik, 

peningkatan keterampilan kerja, serta sistem evaluasi kinerja yang 

efektif. 

Peningkatan kualitas dan kinerja SDM menjadi hal yang sangat 

penting bagi setiap organisasi, termasuk lembaga keuangan syariah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 

sistem penilaian kinerja yang terukur dan objektif, seperti Key 

Performance Indicator (KPI). Melalui KPI, organisasi dapat 

memantau pencapaian target kerja karyawan, melakukan evaluasi 

secara berkala, serta mendorong peningkatan produktivitas dan 

efisiensi kerja. Oleh karena itu, penerapan KPI menjadi salah satu 

strategi yang relevan dalam mendukung pengembangan sumber 

daya insani yang berkualitas dan berdaya saing (Nasution et al., 

2024). 

Di era persaingan yang semakin ketat, kualitas sumber daya 

manusia menjadi salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Organisasi tidak hanya dituntut untuk 

memiliki karyawan yang kompeten, tetapi juga harus mampu 
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memastikan bahwa setiap karyawan bekerja sesuai dengan target 

dan tujuan yang telah ditetapkan. Namun, pada kenyataannya masih 

banyak organisasi yang menghadapi permasalahan terkait kinerja 

karyawan, seperti rendahnya produktivitas, kurangnya disiplin 

kerja, serta belum optimalnya pemanfaatan waktu dan sumber daya 

(Nasional et al., 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

sumber daya insani tidak cukup hanya melalui pelatihan dan 

pengembangan kompetensi, tetapi juga memerlukan sistem 

pengukuran dan evaluasi kinerja yang jelas, terukur, dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, organisasi perlu memiliki alat yang 

dapat digunakan untuk memantau serta mengevaluasi kinerja 

karyawan secara objektif agar tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. 

Setiap organisasi pada dasarnya memiliki impian, tujuan, dan 

rencana dalam membentuk masa depannya. Impian menjadi 

gambaran besar yang ingin dicapai, sedangkan tujuan adalah kondisi 

konkret yang ingin diwujudkan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan 

berperan penting dalam memberikan arah, fokus, serta dorongan 

motivasi bagi organisasi untuk bergerak secara sistematis. Tanpa 

tujuan yang jelas, organisasi akan kesulitan menetapkan prioritas 

dan arah kebijakan yang tepat. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

dibutuhkan perencanaan yang matang. 

Fenomena tersebut juga terjadi pada berbagai lembaga 

keuangan syariah yang dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 

pelayanan dan kinerja karyawannya. Sebagai lembaga yang 

bergerak di bidang jasa keuangan, keberhasilan lembaga sangat 
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dipengaruhi oleh kualitas sumber daya insaninya. Karyawan yang 

memiliki kinerja baik akan mampu memberikan pelayanan yang 

optimal kepada anggota dan membantu pencapaian target 

organisasi.  

Sebaliknya, apabila kinerja karyawan tidak terukur dengan 

baik, maka organisasi akan mengalami kesulitan dalam mengetahui 

tingkat pencapaian target, mengidentifikasi kendala yang dihadapi 

karyawan, serta menentukan langkah perbaikan yang tepat. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu sistem penilaian kinerja yang mampu 

memberikan gambaran secara nyata mengenai hasil kerja karyawan 

sehingga proses monitoring dan evaluasi dapat dilakukan secara 

lebih efektif (Haholongan, 2022). 

KPI berfungsi sebagai pedoman dalam mengukur keberhasilan 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara objektif, terukur, dan 

berkelanjutan. Dalam sebuah organisasi, KPI memiliki peran 

penting karena dapat membantu manajemen memantau 

perkembangan kinerja karyawan, mengidentifikasi kekurangan 

yang perlu diperbaiki, serta memastikan bahwa seluruh aktivitas 

kerja berjalan sesuai dengan visi misi dan tujuan lembaga. Dengan 

adanya KPI, proses penilaian kinerja menjadi lebih transparan, 

sehingga dapat mendorong peningkatan produktivitas, kedisiplinan, 

dan tanggung jawab karyawan dalam mencapai target yang telah 

ditentukan (Sudaryanto, 2024). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan 

KPI dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, KPI tidak hanya berfungsi 

sebagai alat penilaian kinerja, tetapi juga sebagai sarana untuk 
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meningkatkan kualitas kerja karyawan. Kondisi tersebut menjadi 

penting untuk dikaji lebih lanjut dalam praktik di lapangan, 

khususnya pada KSPPS BMT Bahtera Pekalongan, guna 

mengetahui bagaimana penerapan KPI dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi kinerja 

karyawan. 

KSPPS BMT Bahtera melakukan tindak lanjut terhadap 

penilaian individu berdasarkan kinerja mereka, apakah hasilnya 

di bawah target, tepat pada target, atau melebihi target yang 

ditentukan. Dalam proses evaluasi hasil pencapaian target ini, 

manajer memberi tahu semua karyawan yang terlibat, terutama 

yang dievaluasi, tentang hal-hal yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan, serta langkah-langkah yang bisa diambil. Bagi 

pemimpin, hasil dari penilaian kinerja memberikan informasi 

penting untuk memahami masalah yang dihadapi oleh karyawan. 

Apabila performa karyawan tidak sesuai harapan, maka perlu 

diadakan pembahasan untuk setiap posisi guna menganalisis 

penyebabnya dan menyusun rencana perbaikan serta 

peningkatan. 

Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi kinerja secara rutin 

setiap bulan sangat penting dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian target karyawan serta mengidentifikasi berbagai 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pekerjaan. Melalui 

kegiatan monitoring dan evaluasi, perusahaan dapat mengetahui 

aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki dan menentukan 

langkah yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan. Selain 

itu, evaluasi yang dilakukan secara berkala juga membantu 
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karyawan memahami kekurangan dan kelebihan dalam 

pekerjaannya sehingga dapat melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, monitoring dan evaluasi 

menjadi salah satu upaya penting dalam mendukung peningkatan 

produktivitas dan efisiensi kerja karyawan. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat dengan adanya penerapan 

sistem Key Performance Indicator (KPI) di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan yang telah mengalami perubahan dari sistem manual 

menjadi sistem digital melalui aplikasi Haris. Perubahan tersebut 

menunjukkan adanya upaya lembaga untuk meningkatkan 

efektivitas, transparansi, dan akurasi dalam penilaian kinerja 

karyawan. Namun, penerapan sistem baru tentu memerlukan proses 

adaptasi, pemahaman karyawan terhadap indikator yang digunakan, 

serta evaluasi secara berkelanjutan agar sistem dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.  

Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji secara 

mendalam bagaimana sistem KPI diterapkan melalui manajemen 

sumber daya insani pada lembaga keuangan syariah, khususnya di 

KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui sistem KPI dan penerapannya 

dalam mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, serta 

kualitas kinerja karyawan di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

Penerapan sistem Key Performance Indicator (KPI) di KSPPS 

BMT Bahtera Pekalongan menjadi hal yang sangat penting untuk 

diteliti karena adanya perubahan dari sistem KPI lama ke sistem 

yang baru menunjukkan adanya kebutuhan organisasi untuk 

meningkatkan efektivitas penilaian kinerja karyawan agar lebih 
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sesuai dengan kondisi kerja yang sebenarnya. Perubahan tersebut 

tidak hanya berdampak pada penyesuaian indikator kinerja, tetapi 

juga berpengaruh langsung terhadap sistem penggajian serta 

keseimbangan antara beban kerja dan imbalan yang diterima oleh 

karyawan.  Selain itu, proses penerapan KPI juga memerlukan biaya 

yang cukup besar serta melibatkan konsultan dan tim khusus, 

sehingga perlu dipastikan bahwa sistem yang diterapkan benar-

benar memberikan manfaat optimal bagi peningkatan produktivitas 

dan efisiensi kerja.  

KSPPS BMT Bahtera telah menerapkan sistem Key 

Performance Indicator (KPI) sebagai alat pengukuran kinerja 

karyawan sejak dahulu. Pada awal penerapannya, penilaian kinerja 

dilakukan secara manual, sehingga proses pengukuran dan evaluasi 

masih memerlukan waktu yang cukup lama. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan akan sistem penilaian yang 

lebih efektif, pada tahun 2024 KSPPS BMT Bahtera melakukan 

pembaruan dengan beralih ke sistem KPI berbasis digital melalui 

aplikasi Haris. Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi, 

transparansi, serta kemudahan dalam memantau dan mengevaluasi 

kinerja karyawan secara berkala setiap bulan, sehingga dapat 

mendukung peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja secara 

lebih optimal. 

Menurut Bapak M. Isro’Feriyanto, S.Pd, (2025) “ KSPPS 

BMT BAHTERA telah menerapkan penilaian kinerja sejak dulu 

namun efektif 2 tahun terakhir. Penerapan Key Performance 

Indicator (KPI) secara digital melalui aplikasi Haris penilaian 

KPI dapat dilihat secara otomatis dan penilaian dilakukan setiap 
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bulan”. Dengan adanya Aplikasi Haris, kinerja karyawan di 

KSPPS BMT BAHTERA dapat dilihat, sehingga dapat dilakukan 

penilaian kinerja karyawan setiap bulan. Dalam hal ini maka 

kinerja perusahaan dapat terlihat dengan jelas apakah sudah 

efektif atau perlunya perbaikan untuk kinerja bulan berikutnya. 

Kinerja perusahaan merupakan gambaran mengenai tingkat 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, baik dalam aspek keuangan maupun nonkeuangan. 

Menurut teori manajemen kinerja, kinerja perusahaan tidak 

hanya diukur dari besarnya keuntungan yang diperoleh, tetapi 

juga dari kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai sasaran organisasi. 

Kinerja perusahaan mencerminkan hasil dari seluruh aktivitas 

yang dilakukan oleh manajemen dan karyawan dalam 

menjalankan tugas serta tanggung jawabnya. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memiliki sistem pengukuran kinerja yang jelas 

agar dapat mengetahui sejauh mana target yang telah ditetapkan 

dapat dicapai. Melalui pengukuran kinerja, perusahaan dapat 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang perbaikan, serta 

mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan usaha. 

Menurut teori kinerja organisasi, keberhasilan perusahaan 

tidak hanya ditentukan oleh pencapaian keuntungan, tetapi juga 

oleh kemampuan perusahaan dalam meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, kualitas pelayanan, dan kepuasan anggota. Untuk 

mencapai hal tersebut, perusahaan perlu menerapkan sistem 

pengelolaan kinerja yang terarah dan terukur. Salah satu cara 
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yang dapat dilakukan adalah dengan menetapkan indikator 

kinerja yang jelas sehingga setiap karyawan memahami target 

yang harus dicapai. 

Adanya masa adaptasi karyawan selama kurang lebih tiga bulan 

menunjukkan bahwa implementasi KPI merupakan proses yang 

memerlukan penyesuaian serta pemahaman dari seluruh karyawan 

agar dapat berjalan dengan baik. Kondisi tersebut menjadikan 

penerapan sistem Key Performance Indicator (KPI) di KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan sebagai objek yang menarik untuk diteliti, 

khususnya terkait proses penerapan sistem KPI yang telah 

diperbarui serta kontribusinya dalam meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi kinerja karyawan. Melalui penelitian ini, dapat 

diperoleh gambaran mengenai pelaksanaan KPI, kendala yang 

dihadapi selama proses implementasi, serta dampaknya terhadap 

pengukuran dan pencapaian kinerja karyawan di KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan. 

Namun pada praktiknya, penerapan KPI di lingkungan 

manajemen sumber daya insani sering kali menghadapi kendala, 

seperti kurang pemahaman karyawan terhadap indikator yang 

digunakan. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi kepada karyawan 

agar mereka memahami indikator KPI yang digunakan dalam 

penilaian kinerja. Pemahaman yang memadai terhadap indikator 

tersebut akan membantu karyawan menyesuaikan target kerja, 

meningkatkan pencapaian kinerja, serta mendukung keberhasilan 

penerapan sistem KPI di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan.  

Salah satu alat yang digunakan perusahaan untuk mengukur 

dan mengevaluasi kinerja karyawan berdasarkan target yang 
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telah ditetapkan. Penerapan KPI dapat membantu karyawan 

memahami tugas, tanggung jawab, dan target kerja yang harus 

dicapai. Dengan adanya ukuran kinerja yang jelas, karyawan 

dapat lebih fokus dalam bekerja dan mengetahui hasil yang 

diharapkan oleh perusahaan (Inovasi, 2024). 

Selain itu, KPI juga dapat menjadi pedoman bagi perusahaan 

dalam menilai kinerja karyawan secara lebih objektif dan terukur. 

Ketika target dan indikator kinerja telah ditetapkan dengan jelas, 

karyawan cenderung lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil 

kerjanya sehingga produktivitas kerja dapat meningkat. 

Produktivitas yang meningkat menunjukkan bahwa karyawan 

mampu menghasilkan hasil kerja yang lebih baik sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Selain meningkatkan produktivitas, penerapan KPI juga 

dapat mendukung terciptanya efisiensi kerja dalam organisasi. 

Adanya KPI membantu perusahaan mengidentifikasi kegiatan 

kerja yang sudah berjalan dengan baik maupun yang masih perlu 

diperbaiki. Karyawan dapat bekerja lebih terarah karena 

memiliki target yang jelas, sehingga dapat mengurangi kesalahan 

kerja, penggunaan waktu yang kurang efektif, dan pemborosan 

sumber daya.  

Di sinilah peran Key Performance Indicator (KPI) menjadi 

sangat penting, karena berfungsi untuk menilai sejauh KPI 

diterapkan mampu mewujudkan visi dan misi lembaga secara nyata 

dan terarah (Arum, 2018). Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan KPI dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan efektivitas organisasi. Namun, sebagian besar 
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penelitian masih berfokus pada perusahaan atau lembaga tertentu, 

sedangkan kajian mengenai penerapan sistem KPI pada lembaga 

keuangan syariah, khususnya di KSPPS BMT Bahtera masih relatif 

terbatas.  

Selain itu, penelitian yang mengkaji kontribusi penerapan KPI 

terhadap produktivitas dan efisiensi kinerja karyawan di KSPPS 

BMT Bahtera Pekalongan belum banyak ditemukan. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menganalisis penerapan KPI serta kontribusinya terhadap 

peningkatan produktivitas dan efisiensi kinerja karyawan (Arum, 

2018).  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan dan mencapai 

target organisasi, KSPPS BMT Bahtera Pekalongan menerapkan 

sistem Key Performance Indicator (KPI) sebagai alat untuk 

mengukur, mengevaluasi, dan mengawasi kinerja karyawan secara 

terstruktur. Penerapan KPI dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap karyawan bekerja sesuai dengan target dan tanggung jawab 

yang telah ditetapkan, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efektif dan efisien.  

Selain berfungsi sebagai alat penilaian kinerja, KPI juga 

menjadi sarana pemberian umpan balik kepada karyawan mengenai 

hasil kerja yang telah dicapai, sehingga mereka dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan tugasnya. Hal ini 

menjadi penting terutama bagi karyawan yang masih berada dalam 

tahap penyesuaian terhadap sistem kerja dan target yang berlaku di 

Lembaga (Nur Irawan, 2019). 
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Meskipun KPI telah banyak digunakan sebagai alat untuk 

mengukur dan meningkatkan kinerja karyawan, hasil penelitian 

yang membahas penerapannya pada lembaga keuangan syariah 

masih belum banyak ditemukan. Sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih menekankan pada pengaruh KPI terhadap kinerja 

karyawan secara umum, sedangkan kajian yang membahas proses 

penerapan KPI serta kontribusinya terhadap produktivitas dan 

efisiensi kerja masih terbatas. Di sisi lain, KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan telah menerapkan sistem KPI sebagai dasar penilaian 

kinerja karyawan dan melakukan pembaruan pada sistem tersebut 

untuk menyesuaikan kebutuhan organisasi. (Zis et al., 2023).  

Penggunaan metode Key Performance Indicator (KPI) telah 

terbukti mampu meningkatkan kinerja organisasi. Hal ini didukung 

oleh penelitian Muhammad Aditya et al., (2024) yang menunjukkan 

bahwa penerapan KPI pada PT Bank Rakyat Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Genteng Banyuwangi memberikan hasil yang positif dan 

mampu meningkatkan mutu layanan kepada pelanggan. Selain itu, 

Yati, (2018) juga menyatakan bahwa pengembangan KPI dapat 

membantu memaksimalkan kinerja organisasi. Namun, penelitian-

penelitian tersebut lebih berfokus pada perusahaan perbankan dan 

organisasi tertentu, sedangkan penelitian mengenai penerapan KPI 

pada lembaga keuangan syariah berbentuk KSPPS masih terbatas. 

Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana 

penerapan KPI berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas 

dan efisiensi kinerja karyawan setelah adanya pembaruan sistem 

KPI. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut pada KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 
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Berdasarkan hasil penelitian penulis di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan, penerapan sistem Key Performance Indicator (KPI) 

tidak hanya memperhatikan pada capaian akhir, akan tetapi juga 

memperhatikan setiap proses yang dilalui untuk mencapai. Dalam 

pelaksanaannya, penilaian kinerja dilakukan secara bertahap dan 

transparan, di mana setiap karyawan penggunaan waktu, tanggung 

jawab, dan hasil yang ingin dicapai. Penulis juga mengamati adanya 

semangat kerja sama antar karyawan yang kuat, terutama dalam 

mencapai target bersama yang telah ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan KPI di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan telah berperan sebagai alat strategis dalam membentuk 

budaya kerja yang profesional dan kompetitif, sekaligus tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam seperti kejujuran, amanah, dan 

solidaritas. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti menentukan 

rumusan masalah berikut yaitu : 

1. Bagaimana sistem Key Performance Indicator (KPI) melalui 

manajemen sumber daya insani? 

2. Bagaimana penerapan sistem KPI melalui manajemen sumber 

daya insani di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuannya adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem Key Performance Indicator (KPI) 

manajemen sumber daya insani 

2. Untuk mengetahui penerapan sistem KPI manajemen sumber 

daya insani di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

 Temuan dari studi ini bisa dijadikan acuan untuk 

menilai pelaksanaan sistem KPI yang sudah diterapkan. 

Penelitian ini juga dapat memberikan masukan untuk 

menyempurnakan indikator kinerja agar lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip manajemen sumber daya insani, sekaligus 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja 

karyawan. 

2. Bagi Karyawan 

 Studi ini dapat menjelaskan dengan lebih mendalam mengenai 

peran dan tujuan penerapan KPI, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran, partisipasi, dan motivasi karyawan dalam mencapai 

target kerja yang sejalan dengan nilai-nilai syariah. 

3. Bagi Lembaga Keuangan Syariah Lainnya 

 Hasil dari studi ini bisa digunakan sebagai acuan dalam 

merancang sistem evaluasi kinerja yang berlandaskan KPI di 

lembaga keuangan syariah lainnya, khususnya yang memiliki 

karakteristik serupa dengan BMT. 

4. Untuk Peneliti Berikutnya 

 Penelitian ini bisa menjadi landasan pertama dan acuan untuk 

studi-studi berikutnya yang berkaitan dengan penilaian kinerja, 

persepsi pegawai, atau perbaikan sistem manajemen yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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5. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

 Studi ini menyumbangkan kontribusi teoretis pada area 

pengelolaan sumber daya manusia dan perbankan syariah, 

terutama terkait dengan pelaksanaan KPI yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip Islam. 

E. Sistematika Pembahasan  

Penulisan struktur pembahasan dalam pembuatan skripsi 

terbagi menjadi lima bab. Setiap bab akan mencakup beberapa sub 

bab yang saling terkait untuk membentuk pembahasan yang 

menyeluruh. Struktur pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

Bab I Pendahuluan 

Bagian pendahuluan ini bertujuan untuk memperkenalkan 

pembaca terhadap isu yang akan dibahas secara mendalam. Bab 

pertama ini dimulai dengan diskusi yang bersifat umum, mencakup 

latar belakang, penjelasan tentang masalah, tujuan dari penelitian, 

keuntungan penelitian, dan cara pembahasan diatur. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bagian ini, dijelaskan tentang konsep teoritis Key 

Performance Indicator (KPI), teori mengenai efisiensi kinerja 

pegawai, dan teori efektivitas hasil kerja, yang sejalan dengan 

manajemen sumber daya insani. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan dengan jelas tentang jenis penelitian yang 

digunakan, metode penelitian yang dipilih, situasi atau konteks 

tempat penelitian dilakukan, orang-orang yang menjadi subjek 

penelitian, variasi dan sumber data yang digunakan, pendekatan 

pengumpulan data yang diterapkan, cara untuk memeriksa 
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keabsahan data, serta teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data yang telah diperoleh. 

Bab IV Hasil Dan Pembahasan 

Bab ini adalah bagian yang komprehensif dalam penelitian, di 

mana informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber 

disajikan, dirinci, dan dianalisis secara mendalam. Dalam bagian 

ini, peneliti menjelaskan bagaimana implementasi sistem Key 

Performance Indicator (KPI) di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

dilaksanakan serta pengaruhnya terhadap produktivitas dan 

efisiensi kerja karyawan dalam konteks manajemen sumber daya 

insani. 

Bab V Penutup 

Bagian terakhir dari suatu penelitian yang berisi ringkasan dari 

semua pembahasan yang telah ditulis serta rekomendasi-

rekomendasi yang bisa memberikan manfaat tambahan bagi 

penulis dan pembaca secara luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem manajemen sumber 

daya insani di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan telah dilaksanakan 

secara terstruktur melalui proses perencanaan, rekrutmen, 

pengembangan kompetensi, pemberian kompensasi, motivasi, serta 

evaluasi kinerja karyawan. Pengelolaan sumber daya insani 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap karyawan memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga serta mampu 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Sebagai 

lembaga keuangan syariah, KSPPS BMT Bahtera tidak hanya 

menekankan aspek profesionalisme kerja, tetapi juga 

mengedepankan nilai-nilai Islam seperti amanah, kejujuran, 

tanggung jawab, dan kerja sama dalam setiap aktivitas organisasi. 

Dengan sistem manajemen sumber daya insani yang baik, lembaga 

mampu meningkatkan kualitas pelayanan, produktivitas kerja, serta 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Penerapan sistem Key Performance Indicator (KPI) di 

KSPPS BMT Bahtera Pekalongan telah menjadi instrumen penting 

dalam mengukur, mengawasi, dan mengevaluasi kinerja karyawan 

secara objektif dan terukur. KPI diterapkan dengan menggunakan 

indikator yang mencakup aspek pencapaian, aspek pendukung, dan 

aspek partisipasi sehingga penilaian tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses kerja yang dilakukan 

oleh karyawan. Seiring perkembangan teknologi, sistem KPI yang 
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sebelumnya dilakukan secara manual telah dikembangkan menjadi 

sistem digital melalui aplikasi Haris, sehingga proses pemantauan 

dan evaluasi kinerja menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan. 

Melalui sistem tersebut, manajemen dapat memantau 

perkembangan kinerja karyawan secara berkala dan melakukan 

tindak lanjut yang sesuai berdasarkan hasil penilaian yang 

diperoleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan KPI 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas 

dan efisiensi kinerja karyawan di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan. Adanya target kerja yang jelas membuat karyawan 

bekerja lebih terarah, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya. Selain itu, sistem KPI membantu lembaga 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan karyawan sehingga 

dapat menjadi dasar dalam pembinaan, pengembangan kompetensi, 

maupun pemberian penghargaan. Penerapan KPI juga berperan 

dalam membentuk budaya kerja yang profesional, kompetitif, dan 

tetap berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, 

sistem KPI tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian kinerja, 

tetapi juga sebagai sarana strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya insani dan mendukung keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan sistem Key 

Performance Indicator (KPI) terhadap peningkatan produktivitas 

dan efisiensi kinerja karyawan di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

Diharapkan pihak manajemen KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan dapat terus mempertahankan serta 

mengembangkan penerapan sistem KPI yang telah berjalan 

dengan baik. Selain itu, evaluasi secara berkala terhadap 

indikator penilaian kinerja juga perlu dilakukan agar sistem 

KPI tetap relevan dengan kebutuhan organisasi serta mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan kondisi kerja dan 

tuntutan lembaga. 

2. Bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan dapat menjadikan sistem KPI sebagai 

sarana untuk meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, 

serta kualitas kinerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. Dengan memahami indikator-indikator penilaian 

yang telah ditetapkan, diharapkan karyawan dapat bekerja 

secara lebih optimal sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai sistem penilaian kinerja karyawan, khususnya 
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yang berkaitan dengan penerapan KPI. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas objek penelitian, menambah 

jumlah responden, atau menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan agar hasil 

penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas dan mendalam. 

Dengan adanya berbagai saran tersebut, diharapkan penerapan 

sistem KPI dapat terus memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan serta mendukung 

tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan berkelanjutan. 
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